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Seiring dengan kebutuhan hexamine yang meningkat terus menerus dapat

diketahui dengan melihat jumlah impor yang ada di Indonesia. Pabrik yang



memproduksi hexamine yang terdapat di Indonesia salah satunya ialah PT. Kaltim
Hexamindo Wiratama. Dengan data yang diperoleh dari website daftar perusahaan
Indonesia, perusahaan memiliki kapasitas produksi sebesar 3000 ton/tahun dan
berdasarkan website PT. Intan Wijaya Internasional memiliki kapasitas produksi

sebesar 500 ton/tahun. Sehingga alasan dibalik pendirian pabrik ini diantaranya :
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jumlah hexamine yang di impor ke Indonesia cukup besar. Data impor

Hexamine di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.1.



Tabel 1. 1 Data Impor Hexamine di Indonesia

No. | Tahun | Jumlah (Ton)
2008 11887,90
2009 9649,39
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Gambar 1. 1 Data Impor Hexamine

Dari Gambar 1.1 didapatkan bahwa kebutuhan impor hexamine
selama empat tahun berturut-turut (2008 - 2011) cenderung fluktuatif. Hal
ini dapat dilihat dari persamaan garis lurus pada y = 730x - 1.455.706
ton/tahun. Dari persamaan tersebut didapatkan bahwa prediksi kebutuhan
hexamine di Indonesia pada tahun 2024 sebesar 21.814 ton/tahun.



Kapasitas pabrik yang akan dibuat harus disesuaikan dengan kapasitas
minimum pabrik yang telah berdiri sebelumnya, hal ini dilakukan untuk
mengetahui analisis ekonomi terkait dengan kapasitas yang sesuai dan
memberikan keuntungan.

Beberapa pabrik yang telah memproduksi hexamine memiliki
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1.2.2. Ketersediaan Bahan Baku
Hexamine dapat diproduksi dengan mereaksikan dua bahan baku yaitu
ammonia dan formalin. Dengan tersedianya bahan baku yang cukup banyak

di dalam negeri maka akan mempermudah tercapainya produksi hexamine



di Indonesia. Bahan baku yang diperlukan berupa ammonia cair sebanyak
7.339,52 ton/tahun, di dapatkan dari PT. Pupuk Sriwijaya Palembang
dengan kapasitas produksi 1.221.900 ton/tahun (PUSRI, 2017). Dan untuk
bahan baku formalin dibutuhkan sebanyak 52.245,93 ton/tahun, di dapatkan
dari lntanwijaya Jaternasional Ibk dengan kapaswas produksi sebesar
140.000 ton/tahun.

1.3. Tinjauan Pustaka
L3, I""Macam-macam Proses

Hexamethylentetramine atau biasa: disebut hexamine merupakan
produk dari reaksi antara ammonia dengan formaldehid yang menghasilkan
air sebagai produk sampingnya..Berikut beberapagproses yang dapat
digunakan untuk'memproduksi hexamine.

a.) | Proses Meissner (Gas-Gas)

Proses pembuatan hexaming yang pertama kali‘dikembangkan oelh
seorang tokoh di Jerman Barat yaitu oleh Firtz M@issher menggunakan
bahan baku gas ammgnia dan gas formaldehid.

Pada proses ini formaldehid dialirkan ke dalam reaktor bersama
dengan ammonia. Ranass reaksi yang terjadi padasreaktor digunakan
sebagai-pemanas untuk menguapkansairshasiloreaksi. Reaktor yang
digunakan jpada prases ini_sengaja di desain- khusus, Kkarena selain
sebagartempat reaksi aniara 0as formaldehid.dengan gas ammonia juga
bisa digunakan untuk evaporator dan crystallizer. Suhu reaksi di reaktor
sebesar 50-80°C dan jumlah reaktor yang digunakan adalah sebanyak
dua buah. Pengaturan tekanan total dan diberikannya gas inert ke dalam
reaktor merupakan usaha untuk menjaga agar suhu campuran di dalam
reaktor tetap sama. Hal ini bertujuan untuk mengurangi kebutuhan
pendingin. Konsentrasi produk hexamine yang keluar dari reaktor

sebesar 25 - 30%. Dengan adanya panas yang terbentuk di reaktor,



hexamine dapat dikristalkan langsung di dalam reaktor. Uap dalam
reaktor dikondensasikan sedangkan bahan inert dikeluarkan melalui
bagian atas reaktor sebagai gas sisa. Gas ini masih memiliki kandungan
hidrogen 18 - 20% dan dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan
bakar. Produk yang keluar dari reaktor kemudian masuk ke dalam
itu dikeringkan dan
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kristal hexamine (mother liquor) yang keluar dari centrifuge di recycle
ke vacuum evaporator. Produk kemudian dikeringkan menggunakan
dryer, setelah menjadi kristal hexamine memiliki angka kemurnian
sebesar 97% dan yield sebesar 95% (Grupta, 1987).



c.) Proses Leonard (Cair-Cair)
Pada proses ini, bahan baku yang digunakan tidak lain adalah
formaldehid yang direaksikan dengan amonia dalam larutan aqueous.
Reaksi ini eksotermis dan berlangsung di Reaktor Alir Tangki
Berpengaduk (RATB) pada suhu 30-50°C dengan pH 7-8. Air
pendingin digtnakanuntu agasuhumglarutan formaldehida
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macam proses, maka dalam

perancangan pabrik hexamine dipilih proses Leonard dengan beberapa

pertimbangan :

1. Reaksi yang berlangsung merupakan reaksi homogen fase cair, sehingga
untuk penanganan lebih mudah dalam hal treatment dibandingkan
dengan reaksi homogen fase gas milik Meissner maupun fase heterogen
(cair — gas) pada proses AGF Lefebvre



2. Konversi yang dihasilkan cukup besar yaitu 98% dan yield sebesar 95%
dibandingkan dengan proses Meissner yang memiliki konversi 97%
dengan vyield sebesar 95% dan proses AGF Lefebvre dengan konversi
sebesar 97% dan yield sebesar 95%.

3. Panas reaksi yang dihasilkan lebih kecil sehingga dapat memudahkan
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